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ARSTRAK

Penelitian  ini bertujuan  untuk menganelisis  pengaruh  penerapan good  corporate
gevernanee dan ukuren perusahaan lechadep Kinerja perusahaon di [ndonesia. Good Corporoie
gevernanee divkur dengan  menggunakan kuisioner yang di publikasikan oleh FOGI dengan
bebergpa penyesuaian vany dibuluhkan, ukuran perusabaan dinilai dengan menggunakan log nasral
pendapatan dan Kinerja perusahaan diukur dengan rasio efisiensi dun profit or foss per emplovee,
Metode statistik vang digunakan adalah analisis regresi lincar herpandz. Sampel penclitian adalab
lembaga kevangan bukan hank vang terdaflor di Bursa Efek Indonesia Talun 200162004,

Berdasarkon hasil pengujian hipotesis dapat diambil kesimpulan bahwa Crood corperaie
covernance tidak mempengeruhi rasie efistensi dan profit or fesy per emplovee, sedanghkan ukuran
perusahaan mempengarehi rasio efisiensi dan tidak mempengamba profie or loss per employee.

Kata Kunci : (iood Corperate Governance. Rasio Efisiensi. Profit or Losy per Emplover




BARB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tujuan utama perusahaan adalah untuk memaksimalkan kekayaan pemegang
saham melalui peningkatan nilai perusshaan. Peningkatan nilas perusahass dapat
dicapai jika perusahaan dapat mencapai laba yang ditarpetkan, Dengan laba vang
diperoleh perusahaan akan mampu membayar deviden Kepada pemegang saham,
meningkatkan pertumbuhan perusahaan dan mempertahankan kelangsungan hidup

perusahaan,

Usntuk meningkatkan nilai perusahaan tentu bukanlah cara vang muodah,
Banysk kendala yang dihadapi oleh perusahaan untuk mencapasi target-targel yang
tefah ditetapkan. Hambatan-hambatan yang dihadapi pada umumnya berasal dan
masalah fundamental seperti kurang mampunya peruszhaan dalam mengelola sumber
daya yang dimiliki secara baik dan chsien, adanya konflik kepentingan antara
pemegang sabam dengan manajemen, dan kesulitan perusahasn uniuk meyakinkan
pemberi dana atau kredit bahwa dana yang dipinjamkan dapat digunakan secara tepat
dan seefisien mungkin, Mengatasi hambatan-hambatan yang dialami perusahaan
mauka diperlukan suatu tata kelola perusahaan yang baik, vang mampu memberikan
perlindungan kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan lerhadap perusahaan

seperti pemegang saham, kreditor termasuk karyawan,




Konsep Ciood  Corporate Governgnee  (GCG) ini mulai banyak  di
perbincangkan di Indonesia pada pertengahan tahun 1997, saat krisis ekonomi
melanda Asia Tenggara termasuk Indonesia. Dampak dari krisis tersebut, banyak
perusahaan berjatuhan karena tidak mampu bertahan, salah satu penyebabnya adalah
karena pertumbuhan yang dicapai selama ini tidak dibangun di atas landasan vang

kokob sesuai prinsip pengelolaan perusahaan vang sehat,

Dalam rangka ecomomy recovery, pemerintah Indonesia dan International
Monetary Fund (IMF) memperkenalkan konsep good corporate governance sebagai
tata cara kelola perusahran yang sehat (Sulistvanto & Lidyah, 2002). Konsep ini
diharapkan dapat melindungi pemegang saham (stockholders) dan kreditur agar
dapat memperoleh kembali investasinya. Penelitian yvang dilakukan oleh Asian
Development Bank /ADB (2005) menyimpulkan penyebab krisis ckonomi di negara-
negara Asia, lermasuk  Indonesia, adalah (1) mekanisme pengawasan dewan
komisaris (board of director) dan komite audit {audit committee) suatu perusahann
tidak berfungsi dengan efektil’ dalam melindungi kepentingan pemegang saham dan
(2) pengelolaan perusahaan yang belum profesional. Sehingps penerapan konsep
GCG di Indonesia  diharapkan  dapat  meningkatkan  profesionalisme  dan

kesejahteraan pemegang saham tanpa mengabaikan kepentingan stakeholder.

Uood  corporate governance  sccara  definitift merupakan sistem  vang
mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciplakan nilai tambah | vodue
added) untuk semua stakeholder (Vishney, 1988 dalam Moore dan Porter, 2007).

Ada dua hal yang ditekankan dalam konsep ini, pertama, pentingnya hak pemegang



BAB Y
PENUTUP
Bab 5 ini mecrupakan penutup yang berisi kesimpulan mengenai  hasil
penelitian, keterbatasan penclitian dan saran bagi peneliti selanjutnya,
5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penclitian ini adalah :
1. Pencrapan good corporgie governance tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap rasio cffisicnsi, hasil pengujian menunjukkan nilai p-valve schesar
0,138, scdangkan  ukuran perusahaan  berpengaruh  positif terhadap  rasio
cffisiensi, hasil pengujian menunjukkan nilai p-value 0,028
2, Pencrapan good corporate governance tidak berpengaruh sccara signifikan
terhadap prafir or foss per emplovee, hasil pengujian menunjukkan nilai p-
value scbesar 0,735 yang berarti bahwa good corparate governance tidak
berpengaruh terhadap profit or loss per emplovee, Ukuran perusahaan jupa
tidak memiliki pengaruh yang signilikan terhadap prafit or loss per emplayee,

hal ini ditunjukkan dari hasil penelitian dimana nilai pevalue 0,147,

5.1 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan vang dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya agar mendapat hasil yang lebih baik. Adapun
keterbatasan dari penelitian ini adalah:
I. Periode pencliian yang relative singkat. Penelitian ini hanya menggunakan

pericde 4 tahun karema rata-rata lembaga kewanpan bukan bank mulai
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